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MEKANISME KOPING TUNA RUNGU DALAM MENGHADAPI STRES 

KERJA AKIBAT KESULITAN BERKOMUNIKASI DI ANGKRINGAN 

MADRE. 

Mark Belfis Wicaksono Harsono
1
 ,Mahar Agusno

2
, Mitra Andini Sigilipoe

3
, 

Nevi Kurnia Arianti
4
 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Seringkali penyandang tuna rungu mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi. Mereka yang bekerja dibidang pelayanan seperti pegawai 

angkringan dituntut untuk berkomunikasi dengan banyak orang. Keterbatasan ini 

menyulitkan mereka untuk memenuhi tutuntan tersebut. Hal ini dapat memicu 

stres kerja bagi mereka. Dalam menghadapi stres kerja ini dibutuhkan mekanisme 

koping  

Tujuan :Untuk mengeksplorasi mekanisme koping yang dipakai tuna rungu 

dalam menghadapi masalah stres kerja di Angkringan Madre akibat kesulitan 

berkomunikasi dengan orang lain. 

Metode dan subjek : Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif.   Pemilihan informan dilakukan dengan cara purposive sampling. 

Pengambilan data menggunakan teknik wawancara mendalam dengan bantuan 

assiten penelitian dan interpreter. Informan pada penelitian ini sebanyak lima 

orang, empat diantaranya adalah penyandang tuna rungu yang pernah menjadi 

kasir dan pelayan dan satu orang sebagai informan kunci. 

Hasil : Stres Kerja yang bersangkutan dengan masalah komunikasi di Angkringan 

Madre disebabkan oleh 2 hal yang berbeda. Penyebab pertama stres kerja tersebut 

adalah kesulitan berkomunikasi antara sesama pekerja angkringan. Hal ini terjadi  

ketika Angkringan Madre mempunyai anggota baru tersebut tidak terbiasa 

menggunakan bahasa isyarat. Untuk menangani masalah ini mereka bersedia 

melatih anggota baru tersebut. Masalah lain yang muncul dari sesama pekerja, 

adalah kesalahan dalam penulisan nota, hal ini menyebabkan kasir kesulitan 

membuat laporan keungan. Untuk menangani masalah ini, kasir akan meminta 

bantuan kepada teman dan atasannya. Penyebab kedua terjadinya stres kerja 

diakibatkan oleh masalah komunikasi dengan pelanggan. masalah yang muncul 

adalah kesalahan dalam pemesanan makanan dan penulisan nota. Untuk 

menangani masalah ini Angkringan Madre menyiapkan interpreter untuk 

membantu mereka saling mengerti 

Kesimpulan:Angkringan Madre merupakan tempat yang menyesuaikan 

kebutuhan dari pekerja yang tuna rungu. Sehingga mereka mampu menghasilkan 

mekanisme koping yang baik dan menyelesaikan masalah-masalah yang ada. 

Kata Kunci : penyandang tuna rungu, stres kerja, mekanisme koping, 

komunikasi 

©UKDW



 
 

xiv 
 

COPING MECHANISM OF PEOPLE WITH HEARING DISABILITY IN 

DEALING WITH WORK STRESS DUE TO COMMUNICATION 

DIFFICULTIES AT MADRE FOOD STORE 

Mark Belfis Wicaksono Harsono
1
 ,Mahar Agusno

2
, Mitra Andini Sigilipoe

3
, 

Nevi Kurnia Arianti
4
 

Faculty of Medicine, Duta Wacana Christian University 

ABSTRACT 

Background : It is often for people with hearing disability to have trouble in 

communication. Those who work in service industries such as waiter is expected 

to be able to communicate to people. This disability decrease their capability in 

meeting that demand. This problem can trigger stress in workplace. To deal with 

this work stress, coping mechanism is needed.  

Purpose : To explore coping mechanism used by people with hearing disability in 

dealing with work stress at Angkringan Madre due to communication difficulties.  

Method and Subject : This study uses qualitative research method. Informant 

selection were done using purposive sampling. The data were obtained using in 

depth interview with the assistance of research assistant and interpreter. There 

were 5 informants, four of them were people with hearing disability who worked 

as cashier and waiter and the other one as key informant. 

Results : Work stress which is related with communication problem at 

Angkringan Madre  is caused by 2 distinguished things. The first one is 

communication difficulty between fellow employees. It happens when 

Angkringan Madre employs new worker which is not used to using sign language. 

In order to deal with this problem they are willing to train the new workers. Other 

problem that rises in communications between fellow workers is mistake in note 

writing, this mistake causes problem for the cashier to make financial report. To 

deal with this, the cashier will ask the help of fellow employees and their superior 

officer. The second cause of work stress is a result of communication problems 

with the customers. The problems that rise are mistake in food ordering and note 

writing. To deal with this problem, Madre food store prepared an interpreter to 

help them understand each other.  

Conclusion : Angkringan Madre is a place that adjust to the needs of the workers 

with hearing disability so that they can produce good coping mechanism and 

resolve problems that exist.  

Keywords : People with hearing disability, work stress, coping mechanism, 

Communication 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tuna runguadalahorangyangmengalamigangguanpendengaran. Gangguan 

pendengaran yang berat pada seorang tuna rungu dapatmengakibatkan 

gangguanberbicara. (Somantri,1996 cit; Tri, 2012).Komunikasi merupakan 

Salahsatu masalah bagi tunarungu dalam bersosialisasi. Alat komunikasi terdiri 

dari membaca, menulis dan berbicara. Tiga aspek inilah yang menjadi kendala 

seorang tunarungu (Somad &Hernawati, 1995 cit; Tri, 2012). Salah satu cara yang 

sering dilakukan tuna rungu dalam melakukan komunikasi dengan orang lain yang 

kurang memahami bahasa isyarat denganmenulis di kertas atau mengetik di 

handphone. Berdasarkan hasil wawancara yang  dengan seorang tuna rungu, cara 

berkomunikasi seperti ini merupakan hal yang melelahkan bagi 

mereka(November 2014, Rizky). 

Deaf Art Community(DAC) merupakan suatu komunitas tuna rungu di 

Yogyakarta yangingin membantu teman-teman tuna rungu agar merasa lebih 

nyaman dalam berkomunikasi.Salah satunya dengan caramengadakan pelatihan 

bahasa isyarat untuk orang-orang yang dapat mendengar. Tujuan kegiatan tersebut 

adalah agarsemakinbanyak orang mampu berkomunikasi dengan seorang tuna 

rungu dengan lancartanpa alat bantu. Komunitas ini juga melakukan 

kegiatanpendampingananak-anak tuna rungu untuk lebih menjadi percaya diri dan 

mandiri. Untuk melatih tuna rungu dapat aktif bersosialisasi dalam masyarakat, 
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komunitas ini mendirikan sebuah angkringan bernama angkringan Madre. Tujuan 

lainnya dari  DAC dalam program ini adalah ingin memberikan dan menciptakan 

peluang kerja untuk difabel khususnya orang tuna rungu. 

Angkringan identik dengan gerobag yang biasanya terletak dipinggiran 

jalan yang  menjual berbagai  makanan seperti nasi kucing, gorengan, sate usus 

(ayam), sate telur puyuh dan menjual minuman seperti teh, jeruk, kopi, tape, 

wedang jahe dan susu. Kata angkringan merupakan perpanjangan dari kata 

“angkring”, hal ini disebabkan karena kebiasaan saat makan di angkringan dalam 

posisi nangkring(Raditya, 2015). Angkringan bisa  juga berupa warung tenda 

kecil dan sederhana, yang sebagai  tempat “nongkrong” rakyat kecil, dengan 

makanan dan minuman yang harganya terjangkau, serta penerangan lampu yang 

remang-remang. Inilah menjadi ciri khas angkringan. Angkringan juga bisa 

menjadi tempat untuk berdiskusi dan bersosialisasi (Atik, 2010). Berdasarkan 

hasil wawancara dengan seorang tuna rungu, dalam memulai pekerjaan sebagai 

penjual angkringan, orang tuna rungu perlu belajar terlebih dahulu dasar-dasar 

dari berjualan seperti menjadi kasir dan menjadi pelayan. Dalam mempelajari hal-

hal tersebut, seorang tuna rungu mengaku dirinya tidak merasa kesusahan karena 

para pengajar menggunakan bahasa isyarat.Persiapan pelatihan yang sudah 

matang mematangkan skill para tuna rungu untuk terjun dalam usaha pekerjaan.

 Stres merupakan respon tubuh terhadap sesuatu yang baru. Stres pekerjaan 

(work stress) menurutNational Institute of Occupational Safety and 

Health(NIOSH) tahun1998, bisa sebagai respon yang membahayakan fisik dan 

mental. Hal ini terjadi ketika persyaratan kerja tidak sesuai dengan kesanggupan 
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pekerja.Pada penyandang tuna rungu mereka memiliki masalah dalam 

berkomunikasi, namun seorang pelayan diwajibkan untuk berinteraksi dengan 

pembeli, sehingga hal ini dapat memicu stres kerja. Stres kerja mengacu pada 

semua hal yang berhubungan dengan pekerjaan yang berpotensi memberikan 

ancaman pada individu tersebut.  Ada dua faktor  sumber munculnya stres kerja. 

Yang pertama faktor lingkungan kerja seperti kondisi fisik, manajemen atau 

tempat kerja dan hubungan sosial di lingkungan kerja. Yang kedua adalah faktor 

personal bisa berupa tipe kepribadian (Margiati,1999). Seorang tuna rungu 

mempunyai kekurangan dalam kemampuan fisik sehingga ini merupakan faktor 

pemicu stres kerja.          

  Stres dapat mengakibatkan berbagai masalah kesehatan baik 

berupa masalah kesehatan fisik seperti mudahnya terinfeksi, gangguan jantung 

dan gangguan pernafasan. Masalah kesehatan mental juga dapat terjadi akibat 

stres seperti depresi dan gangguan tidur. Dampak dari stres dapat diatasi dengan 

menggunakan mekanisme koping. Mekanisme koping merupakan berbagai usaha 

yang dilakukan untuk menguasai, mentoleransi, atau  mengurangi tuntutan dari 

stres yang ada pada lingkungan tersebut (Bartran & Gardner, 2008). Berdasarkan 

uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai mekanisme koping pada tuna 

rungu dalam menghadapi stres kerja. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan dalam membantu tuna rungu dalam menghadapi dunia kerja.  

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana mekanisme koping pada orang tunarungu dalam menghadapi 

stress kerja akibat kesulitan berkomunikasi dengan orang lain? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengeksplorasi mekanisme koping yang dipakai tunarungu dalam 

menghadapi masalah stress kerja di Angkringan Madre akibat kesulitan 

berkomunikasi dengan orang lain  

1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1 Secara Teoritis  

 Sebagai informasi dalam ilmu pengetahuan mengenai mekanisme koping 

yang dipakai tuna rungu dalam menghadapi stres kerja mereka 

1.4.2 SecaraPraktis 

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam terapi psikologis pada tunarungu yang 

memiliki stres kerja 

2. Sebagaiinformasi bagi keluarga, komunitas dan teman-teman sang tuna rungu 

dalam membantu keresahannya dalam menjalani pekerjaan mereka 

1.5  Keaslian Penelitian  

1. Penelitian oleh Winda Puji Utami Fakultas Psikologi Universitas 

Muhammadiyah Surakarta yang berjudul “Penyesuaian Diri Penyandang 

Tunarungu di Lingkungan Kerja“ (Utami, 2013) 

 Tujuan penelitian tersebut adalah untuk mengetahui bagaimana cara dan 

bentuk-bentuk penyesuaian diri pada penyandang tunarungu di lingkungankerja. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data 

©UKDW



5 
 

 
 

menggunakan wawancara dan observasi. Informan yang dipilih merupakan orang  

tunarungu satu-satunya ditempat kerja mereka. Untuk memudahkan dalam 

interpretasi, masing-masing informan dibantu oleh informan pendukung. Jadi 

informan dalam penelitian ini ada 6 orang, 3 orang informan inti dan 3 orang 

informan pendukung.Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

Subjek dalam melakukan penyesuaian diri diawali instrospeksi diri yaitu 

memahami kelemahan fisik yang dimiliki. Berikutnya subyek memahami 

pekerjaannya dengan berusaha berkomunikasi dengan rekan kerjanya. Cara 

selanjutnya yang dilakukan subjek yaitu mampu melakukan feedback, subjek mau 

menerima masukan dan saran dari rekan kerja dan pimpinan tempat subjek 

bekerja melalui komunikasi verbal. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui 

juga bentuk penyesuaian diri yang dilakukan oleh tuna rungu adalah dengan 

frustasi pribadi, memiliki pertimbangan rasional dan pengarahan diri, mampu 

dalam belajar, menghargai pengalaman, dan bersikap realistik dan obyektif.   

2. Penelitian oleh Ani Nur Sayyidah Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “ Dinamika 

Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitis di Tempat Magang Kerja”. (Sayyidah, 

2014). 

 Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui gambaran proses 

magang bagi klien penyandang yang diselenggarakan Balai Rehabilitasi Terpadu 

Penyandang Disabilitas (BRTPD) dan juga dinamika penyesuaian diri 

penyandang disabilitas di tempat magang selama mengikuti kegiatan 

magangpenelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan tiga subjek 
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penelitian yaitu satu subyek penyandang disabilitas rungu wicara, satu subyek 

penyandang disabilitas netra, dan satu penyandang disabilitas daksa. Peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan penyesuaian diri yang lebih sehat dimiliki oleh 

penyandang disabilitas rungu wicara karena mampu melakukan tiga aspek dari 

empat aspek. empat aspek tersebut adalah aspek kematangan intelektual, aspek 

kematangan tanggung jawab personal, aspek kematangan sosial dan aspek 

kematangan emosional. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 

penelitian dahulu dilakukan untuk mengetahui bentuk penyesuaian diri di 

lingkungan kerja dan gambaran proses magang. Pada penelitian ini penulis ingin 

mengetahui secara mendalam mekanisme koping tuna rungu terhadap stres kerja 

yang muncul akibat kesulitan berkomunikasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara, dengan ketiga informan yang merupakan 

penyandang tuna rungu, didapatkan data stres kerja yang berhubungan dengan 

komunikasi. Terdapat dua sumber stres kerja, yang pertama stres kerja yang 

diakibatkan oleh masalah komunikasi antara sesama pekerja di Angkringan 

Madre. Yang kedua stres kerja yang diakibatkan oleh masalah komunikasi antara 

pekerja dengan pelanggan.         

  Masalah komunikasi yang terjadi antara sesama pekerja di 

Angkringan  Madre disebabkan, pegawai baru tidak biasa berbahasa isyarat dalam 

merespon hal ini Informan 1 melakukan tanggung jawabanya sebagai ketua yaitu 

dengan mengajarkannya bahasa isyarat kepada anggota baru tersebut. Kewajiban 

ini dia lakukan karena merupakan ajaran dari pemilik Angkringan Madre. 

Didalam Angkringan Madre masalah komunikasi terjadi kesalahan dalam 

penuliasan nota, sehingga hal ini membuat Informan 2 kesusahan dalam membuat 

laporan keuangan. Untuk menanggapi masalah ini Informan 2 meminta bantuan 

teman-temannya atau atasannya dalam pembuatan laporan keuangan.   

    Masalah komunikasi yang kedua berasal dari 

pelanggan. Penyebab utamanya pelanggan tidak mengerti bahasa isyarat, hal ini 

menyebabkan kesalahan penulisan nota dan kesalahan pemesanan makanan. 

Dalam menanggapi hal ini Angkringan Madre menyiapkan interpreter yang akan 
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membantu mereka mengerti. Angkringan Madre mempunyai manajemen yang 

baik sehingga setiap masalah yang ada dapat difasilitasi dan diselesaikan. 

Angkringan Madre merupakan tempat untuk merupakan tempat yang ideal bagi 

penyandang tuna rungu untuk bekerja. 

 

5.2 Kelemahan Penelitian 

1. Dalam penelitian ini didapatkan kemungkinan terjadi bias karena dalam 

pengambilan data penulis memakai beberapa perantara seperti interpreter 

dan asisten penelitian. 

2. Dalam penelitian ini didapatkan kemungkinan kurangnya pendalaman 

informan karena penulis mengumpulkan data hanya menggunakan 

wawancara mendalam. 

5.3 Saran 

1. Disarankan dalam penelitian berikutnya penulis mampu melakukan 

wawancara mendalam dan mengerti bahasa isyarat sehingga mengecilkan 

kemungkinan terjadinya bias 

2. Disarankan dalam penelitian berikutnya penulis untuk melakukan 

pengambilan data tidak hanya melalui wawancara mendalam tetapi juga 

dilakukan observasi, tinggal bersama selama beberapa waktu dengan 

subyek penelitian 
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